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 Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan sikap 

kejujuran siswa dalam lingkungan sekolah di SD Negeri 16 Garogo. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif tipe 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

sikap jujur yang dimiliki siswa di SD Negeri 16 Garogo. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket sikap jujur siswa yang 

kemudian dianalisis secara statistik deskriptif. Adapun sampel yang 
digunakan terdiri dari 40 orang siswa yang dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling. 

Temuan Utama: Berdasarkan angket sikap yang diberikan kepada 

mahasiswa untuk mengetahui sikap jujur yang dimiliki siswa, diperoleh hasil 
bahwa sangat baik dengan persentase 43,3 %, 11 peserta didik memiliki 

sikap kejujuran pada kategori baik dengan persentase 18,3 %, 10 orang 

peserta didik memiliki sikap kejujuran pada kategori tidak baik dengan 

persentase 16,7 % dan terdapat 13 orang peserta didik memiliki sikap 

kejujuran pada kategori sangat tidak baik dengan  persentase 21,7 %. 

Keterbaruan Penelitian: Keterbaruan dalam penelitian ini adalah peneliti 

melakukan penelitian sikap secara lebih spesifik, yaitu mengenai sikap 
kejujuran yang dimiliki oleh siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Akhir tahun 2019 dunia tengah digemparkan dengan munculnya wabah virus penyakit yang 

menjangkit pada manusia. Virus ini pertama kali muncul di wilayah kota wuhan yaitu bagian dari provinsi 

Hubei, China. Hal ini tentunya membawa dampak bagi dunia pendidikan. Pendidikan pada dasarnya adalah 

usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia terutama peserta didik yang 

dilakukan dengan cara membimbing dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam diri seseorang [1]. Dengan adanya pendidikan, seseorang mampu mengembangkan 

kemampuan yang ada dalam dirinya [2]. Selain itu, dengan pendidikan manusia dapat menjadi berkualitas 

dan memenuhi kebutuhannya agar dapat berkontribusi dan memberikan dampak positif dimasa depan [3][4]. 

Pendidikan sangat dibutuhkan agar dapat membimbing peserta didik untuk menggapai cita-citanya 

melalui wawasan dan ilmu yang diberikan dari suatu pendidikan. Pendidikan mempunyai peran yang sangat 

strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa 

Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa [5]. Secara umum 

tujuan-tujuan pendidikan di Indonesia, baik tujuan-tujuan sekolah, perguruan tinggi, maupun tujuan nasional 
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sudah mencakup ketiga ranah perkembangan manusia, seperti tertulis dalam teori-teori pendidikan, yaitu 

perkembangan Afeksi, Kognisi,Psikomotor [6]. Disamping itu, peserta didik tidak dipaksakan untuk 

mengikuti pendidikan tertentu, melainkan diberi kebebasan untuk memilih sendiri sesuai dengan bakat, minat 

dan kemampuannya masing-masing. 

Selain kognitif dan psikomotorik, penilaian afektif juga sangat penting sebagai alat ukur untuk 

melihat minat belajar siswa melalui sikapnya. Sikap siswa berperan penting dalam pelatihan sistematis dan 

ilmiahnya . Sikap merupakan hal pertama yang dilihat dari peserta didik apabila menyukai pelajaran atau 

tidak. Sikap positif akan membuat siswa berkelakuan baik dan menyelesaikan akademiknya dengan baik . 

sebaliknya, apabila siswa bersikap negatif maka akan cenderung menjauhi, membenci dan menghindari 

sesuatu. Penilaian sikap dinilai secara tidak langsung dan berkelanjutan pada semua subjek berdasarkan sikap 

positif dan negatif selama bersekolah di dalam dan di luar pembelajaran, menggunakan lembar observasi atau 

jurnal [7]. Sikap merupakan suatu pikiran dan perasaan seseorang untuk mengenal aspek-aspek tertentu di 

sekitar lingkungannya yang sulit untuk diubah. Sikap juga merupakan perasaan suka dan tidak suka 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang [8]. Sikap ini juga menjadi salah satu bagian dari 

pendidikan karakter. 

Lemahnya pendidikan karakter yang terjadi pada pelajar, banyak kita dijumpai, misalnya ketika 

pelajar diberi tugas rumah yang diberikan oleh guru di sekolah, kebanyakan pelajar tidak melakukan sesuai 

dengan perintah dari gurunya. Padahal guru adalah orang tua kedua di sekolah sebagai pengganti orang tua di 

rumah.Ini merupakan karakter kejujuran yang harus diubah dalam dunia pendidikan, hal tersebut merupakan 

segelintir kejadian kecil yang sering kita jumpai lingkungan sekitar.Sama halnya dengan ibadah,kejujuran 

merupakan hal yang penting untuk diajarkan sejak dini pada anak didik, yang salah satunya adalah kejujuran 

akademik. Konsep kejujuran tidak mudah untuk dijelaskan, seseorang dikatakan jujur, jika tidak melakukan 

tindakan tidak jujur. Kejujuran akademik adalah konsep yang dapat dipahami dari berbagai segi, yang 

memungkinkan banyak perilaku ketidakjujuran akademik diinterpretasi dan diperdebatkan [9]. 

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran 

dilaksanakan. Selanjutnya Lingkungan belajar mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan fisik dan 

lingkungan social. Lingkungan fisik adalah lingkungan yang ada di sekitar siswa belajar, berupa sarana fisik, 

baik yang ada di dalam sekolah maupun di sekitar sekolah, termasuk masyarakat. Dalam hal ini lebih 

ditekankan pada lingkungan fisik dalam kelas, alat/media belajar yang ada, dan alat/media belajar. 

Lingkungan sosial berhubungan dengan pola interaksi antarpersonal yang ada di lingkungan sekolah secara 

umum. Kondisi pembelajaran yang kondusif hanya dapat dicapai jika interaksi sosial ini berlangsung dengan 

baik [10]. 

Menurut Danim dan Khairil (2011) dalam [11] ada atau tidak aktivitas pembelajaran individu dapat 

dilihat dari perubahan dalam salah satu dari lima bidang: 1. Cara mempersepsi lingkungan 2. Kemampuan 

berpikir atau penalaran 3. Perilaku atau keterampilan motorik 4. Reaksi emosional atau sikap; dan 5. Visi 

kedepan. Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya sikap ilmiah. Menurut Istikomah et al. (2010) sikap 

ilmiah muncul dari interaksi sosial antar siswa sehingga rasa ingin tahu, mem- buka diri, teliti, jujur, dan 

tekun dapat digunakan siswa untuk menambah ilmu pengetahuannya karena berpengaruh ter-hadap hasil 

belajarnya [12]. Untuk melihat hal tersebut, maka dapat disebarkan angket kepada sampel penelitian.Angket 

atau kuesioner adalah sebuah cara atau teknik pengumpulan data dengan penyebaran sejumlah lembar kertas 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Dalam menggunakan metode ini, 

pertanyaan-pertanyaan masalah harus ditulis dalam format kuesioner, kemudian untuk disebarkan kepada 

responden, kemudian setelah dijawab lembar quesioner dikembalikan lagi kepada peneliti [13]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

sikap kejujuran siswa di lingkungan sekolah. Sehingga, peneliti merancang penelitian ini dengan judul 

“Identifikasi Sikap Kejujuran Siswa Dalam Lingkungan SD Negeri 16 Garogo”? 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif tipe deskriptif. Penelitian ini berupaya 

untuk memberikan suatu gambaran terhadap sikap yang dimiliki oleh siswa pada lingkungan sekolah. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik simple 

random sampling. Sedangkan data dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada siswa, kemudian 

setelah dikumpulkan dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap kejujuran siswa dalam lingkungan sekolah. 

Instrumen data yang digunakan berupa angket sikap kejujuran siswa. Adapun hasil analisis statistik deskriptif 

untuk angket ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Sikap Kejujuran Siswa 

Interval kategori frekuensi Persen (%) Mean Median Min Max 

25 – 43,75 
Sangat Tidak 

Baik 
13 21,7 % 

91,85 92,00 86,00 97,00 
43,76 – 62,51 Tidak Baik 10 16,7 % 

62,52 – 81,27 Baik 11 18,3 % 

81,28 - 100 Sangat Baik 26 43,3 % 

Jumlah  40 100 % 

 

Berdasarkan pada tabel 1 diperoleh data bahwa terdapat 26 peserta didik yang memiliki sikap 

kejujuran pada kategori sangat baik dengan persentase 43,3 %, 11 peserta didik memiliki sikap kejujuran 

pada kategori baik dengan persentase 18,3 %, 10 orang peserta didik memiliki sikap kejujuran pada kategori 

tidak baik dengan persentase 16,7 % dan terdapat 13 orang peserta didik memiliki sikap kejujuran pada 

kategori sangat tidak baik dengan  persentase 21,7 % . Selain itu dapat pula dilihat bahwa nilai rata-rata atau 

mean data adalah 91,85 dengan median 92, nilai maksimum 86 dan nilai minimum 97. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan secara umum bahwa bahwa tingkat kejujuran peserta didik kelas IV SD Negeri 

16 Garogo  sudah baik , walaupun ada beberapa orang masih perlu di bibimbing untuk menanamkan bersikap 

jujur . 

Menurut [14], Salah satu karakter bangsa yang perlu dikembangkan di dalam dunia pendidikan 

adalah kejujuran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suyanto (2010) menyebutkan sembilan nilai karakter 

yang bersumber dari nilai-nilai luhur universal yang layak dikembangkan, yaitu: (1) cinta Tuhan dan segenap 

ciptaan-Nya, (1) kemandirian dan tanggungjawab, (3) kejujuran/amanah, (4) hormat dan santun, (5) 

dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong/kerjasama, (6) percaya diri dan pekerja keras, (7) 

kepemimpinan dan keadilan, (8) baik dan rendah hati, dan (9) toleransi, kedamaian, dan kesatuan .. Karakter 

kejujuran sangat diperbincangkan dalam dunia pendidikan. Karakter ini lebih menekankan untuk mendorong 

dirinya sendiri dalam melakukan sesuatu sesuai keadaan, dan bersedia mengakui keberadaan orang lain, serta 

menghormati atau mengapresiasi keberhasilan yang telah dicapai orang lain. 

Kejujuran merupakan hal yang penting untuk diajarkan sejak dini pada anak didik, yang salah 

satunya adalah kejujuran akademik. Konsep kejujuran tidak mudah untuk dijelaskan, seseorang dikatakan 

jujur, jika tidak melakukan tindakan tidak jujur. Hal ini dikarenakan banyak peserta didik yang meremehkan 

karakter ini. Tidak sedikit pula peserta didik yang meniru hasil karya orang lain (plagiat) dan tidak percaya 

diri dengan hasil karyanya sendiri.Karakter ini sangat mendorong peserta didik untuk dapat meningkatkan 

kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta didik. Peserta didik merasa lebih tertantang untuk belajar lebih 

giat lagi dan merasa lebih terpacu untuk memecahkan persoalan-persoalan yang sulit. Hal ini dilakukan 

peserta didik guna memaksimalkan prestasi mereka untuk dapat bersaingterhadap sesama [9]. 

Pentingnya menanamkan karakter jujur kepada anak sejak dini dapat mengembangkan kondisi 

kehidupan kearah yang lebih baik. Karena tanpa kejujuran akan membawa dampak pada kemunduran dari 

segala upaya yang dilakukan [15]. Karakter yang lemah jika diikuti dengan hasil belajar yang tinggi akan 

percuma, begitu juga sebaliknya dengan karakter yang kuat apabila tidak diikuti dengan hasil belajar yang 

baik juga percuma. Idealnya adalah karakter yang kuat dan hasil belajar yang tinggi merupakan cerminan 

manusia yang berkualitas [13]. 

 

 

4. KESIMPULAN 

  Sikap jujur merupakan salah satu karakter yang harus ditanamkan pada siswa sejak dini. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada angket sikap kejujuran siswa, maka dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata siswa memiliki sikap jujur yang baik, walaupun masih perlu untuk dibimbing agar menjadi 

lebih baik lagi. Karena semakin tinggi sikap jujur yang dimiliki oleh siswa, maka akan menjadi cerminan 

bahwa siswa tersebut memiliki kualitas diri yang baik. 
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